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MOTTO 

 

 

                             

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 

itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 

(Q.S. Asy-Syams : 8-10)
1
 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Pustaka Al-Hanan, 

2007) hal. 595. 
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ABSTRAK 

 

Umi Masitoh. Peranan Puasa Sunnah Senin Kamis dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Puasa adalah salah satu ibadah yang memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan manusia. Dengan puasa dapat meningkatkan ridha Allah, menimbulkan 

perasaan tenang, jiwa suci dan bersih serta mencegah manusia melakukan hal 

yang tidak baik. Salah satu kelompok yang rentan ikut terbawa arus adalah 

remaja. Selain itu, dalam hal agama pun banyak ditemukan orang-orang yang 

secara pengetahuan menguasai berbagai disiplin agama, namun secara psikologis 

masih melanggar tatanan nilai dan norma agama yang dianut. Dengan demikian 

kecerdasan spiritual penting diasah sejak dini. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. Metode pengumpulan datanya 

diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah. Analisis data dilakukan 

dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan 

dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 

dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Alasan pelaksanaan puasa sunnah 

Senin Kamis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah adalah: a) 

menjalankan sunnah Rasul yang mudah, b) mendekatkan diri kepada Allah, dan c) 

meningkatkan prestasi belajar. 2) Peranan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah a) menumbuhkan sikap fleksibel 

dan tanggap, b) meningkatkan rasa ingin tahu, c) menumbuhkan kesadaran diri, d) 

meningkatkan sikap jujur, e) meningkatkan sikap sabar, f) menumbuhkan sikap 

kasih/sayang, g) meningkatkan sikap cinta damai, h) meningkatkan sikap 

sederhana, i) meningkatkan sikap berjiwa besar/dermawan j) menumbuhkan sikap 

emapti. Pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis dapat memberikan dampak yang 

baik terhadap peningkatan kecerdasan spiritual siswa.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap ibadah yang disyariatkan Allah kepada umat manusia pasti 

mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah manfaat yang kembali 

kepada orang yang melakukannya, apakah itu manfaat langsung maupun 

tidak langsung, apakah itu manfaat di dunia maupun di akhirat.
1
 Secara 

filosofis, ibadah dalam Islam tidak semata-mata bertujuan untuk 

menyembah Allah. Sebab, disembah maupun tidak disembah Allah 

tetaplah Allah. Esensi ketuhanan-Nya tidak akan berkurang meskipun 

seluruh manusia dan yang ada di jagad raya ini tidak menyembah-Nya. 

Ibadah merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah.
2
 Salah 

satu ibadah yang disyariatkan Allah adalah puasa. Allah telah 

menempatkan ibadah yang satu ini sebagai ibadah yang istimewa. Sebab 

banyak makna dan hikmah mendalam yang terkandung di dalam puasa.  

Puasa itu dapat membuat jiwa stabil. Mampu mengendalikan diri 

dan tidak mudah diterpa goncangan jiwa. Kemampuan mengendalikan diri 

amat penting dalam kehidupan manusia. Apabila seseorang tidak mampu 

mengatasi dorongan dan kebutuhannya dengan cara yang baik dan wajar, 

ia dapat menghadapi kesulitan, misalnya melanggar kaidah-kaidah agama, 

ketentuan hukum, hak orang lain, merugikan diri sendiri, bahkan lebih dari 

                                                           
1
Miftah Faridl, Puasa: Ibadah Kaya Makna, (Jakarta: Gema Insani, 2007), hal. 1. 

2
Hilmi Al-Khuli, Menyingkap Rahasia Gerakan-Gerakan Shalat, (Jogjakarta: Diva Press,  

2007), hal. 98. 
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itu, dapat menimbulkan bencana perkelahian, peperangan, dan 

permusuhan antar negara, ras, suku, dan golongan. 

Spiritual merupakan sebuah kecerdasan atau kemampuan untuk 

menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan makna, serta 

menempatkan perilaku dalam kehidupan manusia dan juga diartikan 

sebagai penilaian bahwa tindakan tertentu dalam kehidupan itu lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lainnya.
3
 

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tidak memecahkan 

masalah dalam kehidupan hanya dengan menggunakan akal dan emosinya 

saja. Tetapi lebih menggunakan hati nurani sebagai pembimbingnya. Suara 

hati nurani senantiasa selaras dengan kebenaran agama yang sesuai dengan 

kebutuhan dan dibutuhkan manusia.
4
 

Jadi orang yang memiliki kecerdasan spiritual dapat memecahkan 

masalah dengan selalu menghubungkan pada nilai-nilai agama dan selalu 

menggunakan hatinya. Ia selalu merujuk pada hukum-hukum agama, 

seperti kitab suci dan nasihat dari tokoh agama untuk memberikan sebuah 

gambaran tentang masalah yang dihadapinya sehingga dapat terselesaikan 

dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan agama penting dimiliki oleh 

siapapun termasuk remaja. 

Remaja adalah masa yang mudah terbawa arus dan mudah 

melakukan penyimpangan. Hal ini dikarenakan remaja itu memiliki 

karakteristik yang labil dan unik. Perasaan unik pribadi remaja menjadikan 

                                                           
3
 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

(ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2005), hal.14. 
4
 Ibid., hal.7. 
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mereka merasa bahwa tidak ada seorang pun dapat memahami bagaimana 

isi hati mereka yang sesungguhnya. Sebagai bagian dari upaya 

mempertahankan perasaan unik pribadi, remaja sering mengarang cerita 

tentang dirinya sendiri yang dipenuhi fantasi, yang menceburkan diri 

mereka di dalam suatu dunia yang jauh terpencil dari realitas.
5
 Masa 

remaja ini adalah masa perubahan menuju dewasa. Banyak perilaku 

menyimpang yang dilakukan remaja, seperti pergaulan bebas, tawuran, 

pelanggaran aturan sekolah, dan lain sebagainya yang itu memang tidak 

bisa terlepas dari perkembangan remaja. Hal ini dikarenakan kurang 

adanya pengetahuan agama yang masuk pada diri remaja. Banyak juga 

remaja itu hanya paham mengenai pengetahuan agama saja tetapi tidak 

dapat mempraktikkannya dalam kehidupan. Dengan demikian, 

pengetahuan agama dan penanaman nilai-nilai agama itu penting 

dilakukan sejak dini. 

Perkembangan yang terjadi pada remaja ini juga disebabkan oleh 

adanya perubahan-perubahan sosial yang cepat dan mengejutkan. 

Perubahan-perubahan sosial yang lebih menekankan kesuksesan materi, 

mementingkan egoisme, dan menekankan pencarian kenikmatan semata 

atau seks dan gaya hidup, telah menyebabkan terjadinya penurunan serta 

ditinggalkannya nilai-nilai kemanusiaan (etik, moral, dan agama) dan 

digantikan dengan mengagung-agungkan aspek-aspek material semata. 

Perkembangan yang terjadi juga mencakup perkembangan jiwa remaja. 

                                                           
5
Samsunuwiyati Mar‟at, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 206. 
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Jika tidak disertai dengan agama maka jiwa remaja yang berkembang 

menjadi berbahaya dan menyimpang.  

Agama berperan penting dalam perkembangan jiwa remaja supaya 

emosi yang ada dalam diri remaja dapat terkendali dan terkontrol oleh 

aturan-aturan yang mengikat dirinya. Semakin dekat seseorang pada 

Tuhan dan semakin banyak ibadahnya, orang tesebut mampu menghadapi 

kekecewaan dan kesukaran dalam hidupnya. Sebaliknya, semakin jauh 

orang itu dari agama akan semakin susah baginya untuk mencari 

ketenteraman batin.
6
 

Salah satu cara untuk dapat memperdalam jiwa keagamaan adalah 

dengan melakukan puasa. Sebab dengan puasa, tubuh menjadi sehat 

termasuk lambungnya juga. Antara pikiran dan lambung manusia itu 

terdapat hubungan timbal balik berupa hubungan yang saling 

mempengaruhi satu sama lain. Jika pikiran terganggu, maka lambung dan 

organ-organ pencernaan otomatis terganggu. Sebaliknya, jika lambung dan 

organ-organ pencernaan terganggu, maka pikiran akan terganggu pula.
7
 

Seperti sabda Rasulullah saw: 

جَسَدُ كُلُّوُ وَإِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ اْلجَسَدُ كُلُّوُ، أَلَا وَىِىَ لحَ اْ لَحَتْ صَلَ فِى الجَسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَ إِنَّ أَلَاوَ 

 )رواه البخارى ومسلم(اْلقَلْبُ 

 
                                                           

6
Zakiah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta:Gunung Agung, 

1982), hal.79. 
7
 Ahmad Syarifudin, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikis (Jakarta: Gema Insani, 2003), 

hal. 209. 
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“Ketahuilah sesungguhnya di dalam tubuh (manusia) ada segumpal 

daging. Bila ia baik (sehat) maka akan baiklah (sehatlah) seluruh tubuh. 

Jika ia rusak (terganggu) maka rusaklah (terganggulah) seluruh tubuh. 

Ketahuilah, itu adalah al-qalbu”.
8
 

 

Jadi dengan tubuh yang sehat, pikiran dan jiwa juga akan sehat. 

Puasa adalah salah satu cara untuk membuat tubuh menjadi sehat. Seperti 

dilakukannya puasa sunnah Senin Kamis oleh para siswa di Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. Puasa Senin Kamis tersebut merupakan 

usaha untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Pembiasaan puasa 

bagi siswa ini merupakan hal yang penting.
9
 

Puasa sunnah dibagi menjadi beberapa macam. Dalam penelitian 

ini, peneliti lebih mengkhususkan pada puasa sunnah Senin Kamis. 

Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta. Di madrasah ini tidak diterapkan puasa sunnah Senin 

Kamis tetapi sebagian besar siswa di madrasah ini melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis. Hasil observasi sementara yang dilakukan oleh 

peneliti di Madrasah Aliyah Nurul Ummah adalah sebagai berikut, di 

madrasah ini memang tidak ada penerapan secara baku mengenai puasa 

sunnah Senin Kamis. Tetapi karena madrasah ini berlatarbelakang 

pesantren, maka sebagian besar siswa menjalankan puasa sunnah Senin 

Kamis. Puasa sunnah Senin Kamis itu dapat meningkatkan kecerdasan 

                                                           
8
Muhyiddin Yahya bin Syarif Nawawi, Matan Arba’in Nawawi, (Surabaya: Al-Miftah, 

2010), hal. 10. 
9
 Ahmad Syarifudin, Puasa Menuju Sehat ... , hal. 209. 
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spiritual, karena semua ibadah itu memang berpotensi dan mengarah pada 

kecerdasan spiritual.
10

 

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah yang berjumlah 37 siswa terdiri dari 15 

siswa kelas XI IPA, 13 siswa kelas XI IPS A, dan 9 siswa kelas XI IPS B. 

Dari 37 siswa tersebut, 26 di antaranya adalah siswa yang sudah 

membiasakan diri untuk melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis, terdiri 

dari 11 siswa kelas XI IPA, 8 siswa kelas XI IPS A, dan 7 siswa kelas XI 

IPS B. Data penelitian menyebutkan bahwa dari 26 siswa yang 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis dengan alasan mengarah pada 

nilai-nilai kecerdasan spiritual itu sebanyak 15 siswa. Terdiri dari 10 siswa 

kelas XI IPA, 4 siswa kelas XI IPS A, dan 1 siswa kelas XI IPS B.
11

 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis ingin 

mengkaji secara lebih mendalam mengenai peranan puasa sunnah Senin 

Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. Kelas XI adalah masa 

perkembangan remaja. Ide dan keyakinan yang diterima remaja pada masa 

kanak-kanak sudah tidak menarik. Sikap kritis terhadap ajaran agama 

mulai muncul. Sikap kritis tersebut perlu disertai dengan kecerdasan 

spiritual yang tinggi. Kelas XI yang rajin melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis menjadi menarik untuk penulis teliti. Di mana puasa sunnah 

Senin Kamis diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan spiritual.  

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Syarif, selaku guru Aqidah Akhlak Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, 19 Maret 2014 di ruang guru. 
11

 Hasil observasi kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, 28 April 2014. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

yang kemudian oleh penulis akan dicarikan jawabannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengapa siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

2. Bagaimana peranan puasa sunnah Senin Kamis terhadap peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui alasan siswa kelas XI Masdrsah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

b. Mengetahui bagaimana peranan pelaksanaan puasa sunnah Senin 

Kamis terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

akademis maupun praktis. 
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a. Kegunaan Akademis 

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua tentang 

peran pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis terhadap 

kecerdasan spiritual siswa. 

2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi 

peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Untuk menambah wawasan mengenai peran pelaksanaan puasa 

sunnah Senin Kamis terhadap kecerdasan spiritual siswa. 

2) Sebagai pengetahuan dan masukan bagi guru, mahasiswa, dan 

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai peran 

pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis terhadap kecerdasan 

spiritual siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Penulis belum menemukan skripsi ataupun penelitian yang sama 

dengan penelitian yang penulis bahas. Namun ada beberapa skripsi yang 

berkaitan dengan upaya meningkatkan kecerdasan spiritual antara lain: 

Skripsi Su‟aib Ahmadi dengan judul “Kontribusi Meditasi Bagi 

Peningkatan Kecerdasan Spiritual (Studi Lapangan di Lembaga Seni 

Pernafasan Satria Nusantara Yogyakarta)”. Skripsi tersebut menjelaskan 

bahwa meditasi dengan metode-metode tertentu dapat memberikan 

sumbangan terhadap peningkatan spiritualitas seseorang, yang mana hal 
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tersebut dapat dicermati dengan adanya perubahan pada kejiwaan 

seseorang yang berpengaruh pada tindakan.
12

 

Skripsi Banu Husni Sya‟baniah dengan judul “Upaya Guru Dalam 

Mengasah Kecerdasan Spiritual Pada Anak di TK Pertiwi II Muruh 

Gantiwarno Klaten Jawa Tengah”. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam 

upaya mengasah kecerdasan spiritual anak, TK Pertiwi ini mengadakan 

pendidikan Agama bagi anak, melatih keterampilan, mengajak anak gemar 

bermain, dan bimbingan rohani. Hasil dari upaya guru tersebut 

memuaskan, yaitu mencapai 80%.
13

 

Skripsi Eva Fairuzia dengan judul “Pelaksanaan Shalat Dhuha 

dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Kelas VIII 

Masdrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul”. Skripsi tersebut 

menjelaskan bahwa pelaksanaan shalat dhuha di Madrasah dapat 

memberikan dampak yang cukup baik terhadap peningkatan kecerdasan 

spiritual siswa, yang mana hal tersebut dapat dicermati dengan adanya 

perubahan pada kejiwaan seseorang yang berpengaruh pada tindakan di 

antaranya: bertanggung jawab, mampu menahan dan mengendalikan diri, 

berjiwa sosial, memiliki kedekatan dengan Tuhan, ketenangan dan 

                                                           
12

 Su‟aib Ahmadi, “Kontribusi Meditasi bagi Peningkatan Kecerdasan Spiritual (Studi 

Lapangan di Lembaga Seni Pernafasan Satria Nusantara Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
13

Bani Husni Sya‟baniah, “Upaya Guru Dalam Mengasah Kecerdasan Spiritual Pada 

Anak TK Pertiwi II Muruh Gantiwarno Klaten Jawa Tengah”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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kedamaian batin, mampu memaknai kehidupan sebagai hal yang harus 

dinikmati dan disyukuri.
14

 

Jurnal Sabatini dengan judul “Peran Guru dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Spiritual Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK”. Jurnal tersebut 

menjelaskan bahwa perencanaan yang dilakukan guru untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak berupa mengajarkan salam, 

saling menghormati, mengenalkan anak tentang agamanya, mengenalkan 

mengenai nabinya. Pelaksanaan yang dilakukan guru dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak sudah optimal dengan cara 

guru menanamkan nilai-nilai spiritual semenjak anak datang hingga 

pulang dari sekolah.
15

 

Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian di atas, baik 

dari segi lokasi penelitian dan fokus penelitian meskipun penelitian di atas 

mengenai upaya-upaya pengembangan dan peningkatan kecerdasan 

spiritual. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kecerdasan spiritual 

siswa melalui puasa sunnah Senin Kamis, sehingga dengan adanya 

pelaksanaan puasa Senin Kamis itu diharapkan kecerdasan spiritual siswa 

semakin meningkat. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penambah 

penelitian yang ada. Memang sudah ada penelitian tentang kecerdasan 

                                                           
14

 Eva Fairuzia, “Pelaksanaan Shalat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

(SQ) Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
15

 Sabatini, dkk, “Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual pada Anak 

Usia 5-6 Tahun di TK”,  dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 2 No.6 (Mei, 2013), 

diakses dari jurnal.untan.ac.id pada tanggal 23 April 2014 pukul 11.25. 
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spiritual namun dalam kaitannya dengan puasa Senin Kamis, penulis 

belum menemukannya. 

E. Landasan Teori 

1. Peranan 

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada 

permainan makyung.
16

 

Peranan memiliki arti sebagai fungsi atau kedudukan.
17

 

Peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti bagian 

yang dimainkan seorang pemain, fungsi seseorang atau sesuatu dalam 

kehidupan.
18

 Peranan yang dimaksud penulis dalam skripsi ini dapat 

dilihat melalui peranan yang berkaitan dengan psikologi.  

Peranan psikologi pendidikan antara lain untuk menentukan 

berhasil atau tidaknya seorang guru dalam mengajar. Guru yang baik 

adalah yang mampu memahami siswanya. Memahami kemampuan, 

minat, kepribadian serta perkembangan siswa. Untuk memahami 

siswanya, guru dituntut menguasai psikologi. Guru dapat menjadi 

teladan bagi siswanya. Hasil dari mempelajari psikologi pendidikan 

adalah mampu memahami siswanya.
19

  

                                                           
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hal. 1155. 
17

 Pius A.Partoto dan M.Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hal 585.  
18

  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., hal. 1155. 
19

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2002), hal. 

30. 
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Peranan dalam skripsi yang penulis maksud adalah apa saja 

yang menjadi fungsi serta hasil dari pelaksanaan puasa sunnah Senin 

Kamis. Hasil apa yang didapatkan ketika seseorang dapat menjalankan 

puasa sunnah Senin Kamis. Salah satu hasilnya adalah peningkatan 

kecerdasan spiritual seseorang. Dalam skripsi ini meliputi pembahasan 

mengenai peranan dari puasa sunnah Senin Kamis dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.  

2. Pengertian Puasa  

Puasa dalam bahasa Arab disebut ash-Shiyam yang berarti 

imsak atau menahan diri. Seperti firman Allah dalam Qur‟an Surah 

Maryam ayat 26 yang artinya, “Sesungguhnya aku (Maryam) telah 

bernazar berpuasa (tidak bicara) untuk Allah Yang Maha Pemurah, 

maka aku diam dan tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun 

pada hari ini”.
20

 Orang yang diam disebut shaa’im, artinya ia sedang 

menahan diri dari perkataan. Dalam istilah syariat Islam, puasa atau 

sahum berarti suatu bentuk ibadah berupa menahan diri dari makan, 

minum, hubungan seks, dan hal-hal lain yang membatalkan puasa 

sejak terbit fajar sampai waktu maghrib dengan niat mencari ridha 

Allah.
21

 

Puasa merupakan pendidikan dan pelurusan jiwa dan 

penyembuhan bagi berbagai penyakit jiwa dalam tubuh. Hal ini 

dikarenakan pencegahan dari makan dan minum, sejak sebelum fajar 

                                                           
20

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Pustaka Al-Hanan, 

2007) hal. 307. 
21

Miftah Faridl, Puasa: Ibadah Kaya Makna..., hal. 13. 
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hingga terbenamnya matahari pada semua hari bulan Ramadhan, 

merupakan latihan bagi manusia dalam melawan dan menundukkan 

hawa nafsunya. Dengan ini, dapat tertanam semangat ketakwaan pada 

dirinya.
22

 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 183.  

                         

         

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa” (Al-Baqarah: 183).
23

 

 

Dengan kata lain, puasa dapat menghindarkan diri dari 

berbagai maksiat. Sebab, puasa bisa menundukkan hawa nafsu yang 

mendorong tindakan maksiat. Puasa juga merupakan latihan bagi 

manusia untuk bersabar dalam menahan lapar, haus, dan mencegah 

hawa nafsu. Selanjutnya, kesabaran yang dipelajari dari puasa akan 

diterapkannya dalam seluruh aspek kehidupannya. Kesabaran 

merupakan tindakan terpuji yang diperintahkan Allah kepada manusia 

untuk menjadikannya sebagai perhiasan.
24

 

 

 

 

                                                           
22

 Mohammad „Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 2004), hal. 

316. 
23

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Pustaka Al-Hanan, 

2007) hal. 28. 
24

 Mohammad „Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa..., hal. 316. 
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3. Puasa Senin Kamis 

Puasa sunnah Senin dan Kamis adalah puasa yang dilakukan 

pada hari Senin dan Kamis. Secara khusus, puasa ini dinyatakan 

Rasulullah dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Muslim dan 

Tirmidzi berikut: 

رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ عَنْ صَوْمِ  عَنْ أبَِيْ قَ تَادَةَ الأنَْصَارِيْ رَضِيَ الُله عَنْوُ اَنَّ 

 الِإثْ نَ يْنِ فَ قَالَ فِيْوِ وُلِدْتُ وَفِيْوِ أنُْزِلَ عَلَيَّ 

“Abu Qatadah r.a berkata, pernah Rasulullah saw ditanya 

tentang puasa di hari Senin. Jawabnya: “Hari itu saya 

dilahirkan dan di hari itu saya diutus serta Qur‟an diturunkan 

kepadaku”. (HR.Muslim).
25

 

 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim tersebut menegaskan 

bahwa hari Senin adalah hari kelahiran Nabi Muhammad saw, 

dipilihnya ia sebagai Nabi Allah, dan hari diturunkannya al-Qur‟an. 

Oleh karenanya Nabi gemar berpuasa di hari Senin.
26

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim Jilid 2 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2010), hal. 407. 
26

Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal. 19. 
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Hari kamis tersebut diucapkan Nabi dalam haditsnya sebagai 

berikut: 

كَانَ يَصُوْمُ لِإثْ نَ يْنِ وَاْلخَمِسَ، فَقِيْلَ : ياَرَسُوْلُ : أَنَّ النَّبِيِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ أبَِيْ ىُرَيْرةَ 

وَاْلخَمِيْسِ ! فَ قَالَ إِنَّ يَ وْمَ الِإثْ نَ يْنِ وَاْلخَمِيْسَ يَ غْفِرُ الُله فِيْهِمَا لِكُلِّ  الِله إِنَّكَ تَصُوْمُ لِإثْ نَ يْنِ 

 .مُسْلِمٍ الاَّ مُهْتَجِرَ يْنِ يَ قُوْلُ دَعْهُمَا حَتِّى يَصْطلَِحَا

“Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw selalu puasa hari Senin 

dan Kamis, lalu ditanyakan: wahai Rasulullah sesungguhnya 

engkau selalu berpuasa Senin dan Kamis! Beliau menjawab 

“sesungguhnya hari Senin dan Kamis adalah dua hari di mana 

Allah mengampuni setiap muslim, kecuali dari orang yang 

saling bertengkar. Allah berfirman tinggalkan keduanya hingga 

keduanya berdamai”.(HR. Ibnu Majah).
27

 

 

Ditegaskan dalam hadis tersebut bahwa amal perbuatan 

manusia akan diperiksa pada kedua hari Senin dan Kamis. Allah 

mengampuni setiap muslim pada hari Senin dan Kamis.
28

 

Puasa sunnah Senin dan Kamis dapat menjaga kestabilan iman. 

Hal ini akan lebih jelas dengan mencermati beberapa alasan berikut 

ini: 

a. Puasa Senin dan Kamis adalah media monitoring aktivitas 

keseharian dalam sepekan. Dua hari sebagai monitor untuk tujuh 

hari ke depan dengan selang di tengah, yaitu hari Kamis, 

                                                           
27

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, ( Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), hal. 114. 
28

Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis..., hal. 19. 
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merupakan momentum strategis untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT.  

b. Puasa Senin dan Kamis adalah “pengendali” segala hawa nafsu 

manusia. Sebagaimana dalam adab perilaku berpuasa, maka dengan 

berpuasa segala tindakan dan ucapan akan jauh dari segala bentuk 

kegaduhan, kebohongan dan kelicikan. Orang yang berniat secara 

bersungguh-sungguh mencari ridha Allah SWT dalam berpuasa, 

akan senantiasa menjaga lidahnya dari segala ucapan atau 

perkataan kotor.  

c. Puasa Senin dan Kamis adalah motivator terbesar dalam setiap 

langkah kita untuk mencapai tujuan hidup. Dalam kondisi perut 

lapar, bukan berarti kita kehabisan energi untuk melakukan 

kreativitas. Justru sebaliknya dengan kondisi perut yang demikian, 

semangat aktivitas semakin kreatif dan inovatif. Di samping itu, 

harapan akan keberhasilan dalam segala apa yang diusahakannya 

begitu besar. Segala keberhasilannya ia yakini sebagai limpahan 

kemurahan Allah SWT terhadapnya, dan segala limpahan 

kegagalan merupakan ujian Allah. Dengan demikian sifat 

kesabaran dan tidak putus asa ini dapat menyatu dalam diri 

sanubarinya. Allah berfirman: 
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 

dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar.” (QS. al-Baqarah: 155).
29

 

 

d. Puasa Senin dan Kamis adalah pembersih hati dan penyuci jiwa 

dari segala noda kebersihan atas karya-karya manusia. Pernyataan 

Allah akan pahala bagi orang yang berpuasa tidak diragukan lagi.
30

 

4. Peranan Puasa 

Puasa adalah ibadah yang cukup sederhana, yaitu menahan dari 

makan dan minum serta hal-hal yang membatalkannya dari pagi 

hingga petang tetapi peran ibadah ini selalu berkembang. Di antara 

peran ibadah puasa menurut Syekh Ali Ahmad al-Jarjawi yang dikutip 

oleh Miftah Faridl adalah sebagai berikut: 

a. Sesungguhnya berpuasa menguatkan hasrat dan memenangkan 

rasio dari syahwat. Jika manusia telah rela mengenai hal itu dengan 

kerelaan yang sempurna, dan kekuasaannya dengan akal bukan 

nafsu, maka ia merupakan super power yang dapat menjadikannya 

sebagai manusia terbaik. 

b. Menyelidiki Allah dan merasa malu pada-Nya. 

Sesungguhnya jika engkau menginginkan sesuatu 

sementara engkau berpuasa, maka engkau akan meninggalkannya 

karena Allah. Sehingga, pengawasan Allah itu terdidik dalam diri 

kita. Jika semua manusia telah memiliki kontrol jiwa ini, maka 

                                                           
29

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 24. 
30

 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis..., hal. 4. 
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tidak akan ditemukan kejahatan, yang kuat tidak dapat  

memperbudak yang lemah. Dunia menjadi surga dalam 

ketenangannya, dalam kebeningannya, dan suci hati di dalamnya. 

c. Ingat dengan keadaan orang miskin sehingga bisa peduli dan 

kasihan kepada mereka. Tidak dapat mengenali keadaan orang 

yang bahaya kecuali orang yang ditimpa bahaya. Tidak dapat 

merasakan keadaan orang yang lapar kecuali orang yang pernah 

lapar. Dan tidak dapat merasakan sakit kecuali orang yang susah. 

d. Pengetahuan atas nikmat Allah dapat diketahui dari ibadah puasa  

Sesuatu tidak diketahui kebenarannya kecuali setelah ia 

sirna. Orang sakit mengetahui keutamaan sehat yang tidak 

diketahui oleh orang yang sehat.  

e. Puasa dapat mengetahui kelemahan dan kebutuhan kita. 

Barang siapa mengenal kelemahan dan kebutuhannya, maka 

akan hilang kesombongan dalam dirinya. Hilang pula kejahatan 

yang akan menginginkan dirinya menjadi tuhan, bukan hamba. 

f. Jika hawa nafsu syahwat menguat, maka seseorang akan sombong 

dan melampaui batas. Jika nafsu syahwat dicegah, maka ia akan 

padam. Dan jika ia telah padam, ia akan kembali kepada Allah, ia 

akan meraba dengan rabaan yang sehat.  

g. Dalam puasa terdapat banyak faedah yang baik dan luhur. Tiap-tiap 

anggota tubuh butuh istirahat sewaktu-waktu. Seorang dokter 
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berkata “Sesungguhnya puasa merupakan penyelamat dari banyak 

penyakit yang menular, terutama penyakit lumpuh, kanker kulit, 

dan bisul yang mewabah di Eropa dan menelan ribuan korban 

dalam satu tahun”. Hal tersebut dinyatakan dalam sebuah survei di 

Paris.
31

 

Masih banyak lagi peran dari ibadah puasa, peran yang 

terkandung sampai hari ini adalah keterbatasan manusia untuk 

mengetahuinya. Puasa itu memperkokoh dan mendidik rasa kasih 

sayang, dari mulianya rasa kebersamaan karena orang yang puasa 

tinggal di banyak tempat yang jadi perjalanan kehidupan dan 

keindahannya. 

Secara psikis, manfaat puasa yaitu membuat manusia 

merasa berkecukupan meskipun ia sedang kelaparan. Pada diri 

manusia, akan timbul perasaan belas kasihan pada orang-orang 

miskin. Hal ini yang akan membuat kuatnya semangat kerjasama, 

solidaritas, dan integrasi sosial dalam masyarakat.
32

 

Puasa dapat meningkatkan kualitas spiritual manusia dan 

menguatkan kekuatan jiwa. Hal ini dapat dijelaskan melalui proses 

penciptaannya, manusia memiliki tabiat yang bercampur, antara 

unsur tanah dan tembikar yang keras, dan unsur ruh ilahi yang 

ditiupkan Allah padanya. Dengan berpuasa, manusia dapat 

memenangkan unsur spiritual atas unsur material, dan 
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memenangkan akal atas syahwat. Tiada kemenangan yang lebih 

agung dari kemenangan jiwa atas syahwat dan hawa nafsu. 

Mungkin dengan kemenangan ini pula orang-orang yang berupasa 

akan merasa berbahagia saat ia berbuka.
33

 

 يَ فْرَحُهُمَا إِذَا أفَْطَرَ فَرِحَ بفِِطْرهِِ وَإِذَا لَقِيَ ربََّوُ فَرِحَ بِصَوْمِوِ  وَلِلصَّائمِِ فَ رْحَتَانِ 

“Dan bagi orang yang berpuasa terdapat dua kebahagiaan, 

ketika ia berbuka maka ia berbahagia dengannya, dan ketika 

ia bertemu dengan Rabbnya ia berbahagia dengan 

puasanya”. (HR. Bukhari Muslim).
34

 

 

5. Kecerdasan Spiritual 

Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 

kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
35

 Pondasi 

dan sumber utama dari berkembangnya kecerdasan spiritual adalah 

pendalaman anak secara menyeluruh akan ajaran agama yang 

diyakininya. Melalui ajaran agama, anak memahami konsep tentang 

kebaikan, kebajikan dan keberadaan Tuhan Sang Maha Pencipta. 

Sehingga anak mampu memahami, menghayati kemudian mampu 
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mencapai kecerdasan keberagamaan.
36

 Oleh karena itu, kecerdasan 

spiritual merupakan landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara efektif. 

Bahkan, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia, 

karena kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan kesadaran manusia 

untuk bisa memaknai segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa 

merasakan kebahagiaan. 

Menurut Michael Levin dalam bukunya Spiritual Intelligence, 

Awakening teh Power of Your Spirituality and Intuition yang dikutip 

oleh Triantoro Safaria menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual adalah 

sebuah perspektif “spirituality is a perspective” artinya mengarahkan 

cara berpikir seseorang menuju kepada hakekat terdalam kehidupan 

manusia, yaitu penghambaan diri pada Sang Maha Suci dan Maha 

Meliputi.
37

 

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 

setiap perilaku atau kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 

yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan 

memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya 

kepada Allah”.
38

 Dari berbagai pengertian di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk 
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memberikan makna ibadah pada setiap kegiatan atau tingkah laku dan 

selalu menggunakan agama dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 

tidak hanya menggunakan akal dan emosi saja. 

Kecerdasan spiritual merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan hati nurani dan nilai-nilai agama. Danah Zohar dan Ian 

Marshall dalam bukunya menyebutkan bahwa ada beberapa unsur 

seseorang dikatakan memiliki spirit yang cerdas, antara lain:  

a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) 

b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi  

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan  

d. Kemampuan untuk menghadapi dan malampaui rasa sakit 

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu 

g. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 

(berpandangan “holistik”) 

h. Kecenderungan nyata untuk bertanya “Mengapa?” atau 

“Bagaimana jika?” untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar 

i. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “bidang 

mandiri” yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan 

konvensi.
39
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Dari pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa anak yang 

cerdas spiritual akan terlihat dalam beberapa ciri-ciri yang dimiliki anak 

tersebut. Di antara ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual adalah 

anak mempunyai kemampuan bersikap fleksibel dan tanggap, memiliki 

kesadaran diri yang tinggi, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu 

bersikap jujur, sabar, dermawan, kasih/sayang, cinta damai, sederhana, dan 

memiliki empati.  

Kecerdasan spiritual yang merupakan kecerdasan ke-3 setelah 

Intelektual Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ), menurut Danah 

Zohar dan Ian Marshall masih bisa ditingkatkan, yaitu dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

a. Jalan tugas 

Jalan ini berkaitan dengan rasa yang dimiliki, kerja sama, 

memberikan sumbangan, dan diasuh oleh komunitas. Keamanan dan 

kestabilan bergantung pada pengalaman perkerabatan kita dengan orang 

lain dan dengan lingkungan kita, biasanya sejak masih bayi. Untuk itu, 

mengikuti jalan ini sangat penting sekali bagi kita semua. 

b. Jalan pengasuhan 

Jalan ini berkaitan dengan kasih sayang, pengasuhan, 

perlindungan, dan penyuburan.  

c. Jalan pengetahuan 

Jalan pengetahuan merentang dari pemahaman akan masalah 

praktis umum, pencarian filosofis yang paling dalam akan kebenaran, 
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hingga pencarian spiritual akan pengetahuan mengenai Tuhan dan 

seluruh cara-Nya, dan penyatuan terakhir dengan-Nya melalui 

pengetahuan. Jalan ini dimulai dengan keingintahuan sederhana dan 

kebutuhan praktis, namun yang ketika hasrat semakin mendalam, 

membawa manusia ke batas yang mungkin terkandung dalam 

pemahaman manusia dan bahkan keberadaan manusia. 

d. Jalan perubahan pribadi 

Jalan ini adalah jalan yang paling erat dikatikan dengan aktivitas 

“titik Tuhan” dari otak, dengan kepribadian yang terbuka menerima 

pengalaman mistis, emosi yang ekstrem, dengan mereka yang 

“eksentrik”, atau berbeda dari kebanyakan orang, dengan mereka yang 

sering berperang mempertahankan (dan sering kehilangan) kewarasan 

mereka. 

e. Jalan persaudaraan 

Jalan persaudaraan dapat menjadi salah satu jalan yang paling maju 

secara spiritual untuk ditempuh dalam kehidupan. Rasa cinta, 

persaudaraan, persahabatan yang ditekankan dengan kuat maka akan 

dapat menuju spiritual yang lebih kuat. 

f. Jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian 

Untuk menjadi pemimpin yang efektif, seseorang biasanya 

memiliki sikap yang ramah dan percaya diri dari jenis kepribadian 

pengusaha. Dan merasa nyaman dengan kekuasaan. Seorang pemimpin 

besar mengabdi pada sesuatu di luar dirinya sendiri, seorang pemimpin 
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yang benar-benar hebat tidak mengabdi pada sesuatu pun kecuali 

“Tuhan”.
40

 

Berdasarkan beberapa jalan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

puasa merupakan jalan persaudaraan. Dengan pelaksanaan puasa 

sunnah Senin Kamis, seseorang dapat meningkat rasa persaudaraannya. 

Hal tersebut dikarenakan orang yang berpuasa dapat merasakan apa 

yang dirasakan saudaranya, seperti rasa lapar, haus, kehidupan yang 

sederhana bahkan kekurangan. Orang yang rajin berpuasa memiliki rasa 

cinta dan peduli yang lebih terhadap saudaranya. Rasa persaudaraan 

yang tinggi dapat meningkatkan kecerdasan spiritual. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif. 

Disebut penelitian kualitatif karena sumber data utama yang digunakan 

itu berupa kata-kata atau tindakan dari orang-orang yang diwawancarai, 

pengamatan/observasi, dan pemanfaatan dokumentasi.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 

holistik melalui pendeskripsian dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
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berbagai metode ilmiah.
41

 Penelitian yang dilakukan peneliti juga 

termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian 

yang selanjutnya disebut informan melalui instrumen pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, inventori, dan sebagainya.
42

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi. Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang 

mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang diamatinya. 

Perilaku seseorang yang tampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi 

oleh keyakinan yang dianutnya.
43

 

Manusia itu memiliki potensi untuk beragama. Perilaku 

seseorang itu dipengaruhi oleh jiwanya, di mana gejala-gejala kejiwaan 

yang berkaitan dengan agama itu dapat dicontohkan dalam beberapa 

perilaku, antara lain: sikap beriman dan bertakwa kepada Allah, jujur, 

shaleh dan selalu berbuat baik. Orang yang memiliki pemahaman 

agama baik, pasti perilakunya juga akan sesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

                                                           
41

 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 6. 
42

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 15. 
43

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam,  (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal.50. 



27 
 

Dalam hal ini, penulis mengamati tingkah laku siswa kelas XI 

yang menjalankan puasa sunnah Senin Kamis melalui wawancara 

secara mendalam. Apakah tingkah laku siswa tersebut sudah 

mencerminkan perilaku orang yang mempunyai kecerdasan spiritual 

tinggi. 

3. Metode Penentuan Subjek 

Metode penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
44

 

Maksudnya nara sumber yang diambil yaitu orang yang mengetahui, 

memahami, dan mengalami langsung dalam pelaksanaan puasa sunnah 

Senin Kamis.  

Adapun subjek penelitian yang akan diambil sebagai sampel 

yaitu sampel siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah. Penulis 

dalam menentukan sampel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Siswa yang rajin melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

b. Siswa yang melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis karena alasan-

alasan yang mengarah pada nilai-nilai kecerdasan spiritual. 

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 15 siswa yang menjadi 

nara sumber penelitian,  yaitu sebanyak 10 siswa kelas XI IPA, 4 siswa 

kelas XI IPS A, dan 1 siswa kelas XI IPS B. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian yang 

dilakukan, maka penulis menggunakan beberapa metode. Adapun 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara untuk menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sering dijadikan sasaran pengamatan.
45

 Metode ini peneliti gunakan 

untuk pengumpulan data terkait dengan pelaksanaan puasa sunnah 

Senin Kamis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Metode ini juga digunakan untuk mengamati tingkah 

laku siswa saat melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

b. Interview 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuosioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
46

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 

secara “semi structured” yaitu gabungan antara wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Mula-mula interviewer menanyakan 

beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian diperdalam 
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dengan mencari keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban 

yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan 

lengkap dan mendalam.
47

 Metode ini peneliti gunakan untuk mencari 

data mengenai alasan siswa MA Nurul Ummah kelas XI dalam 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. Selain itu juga unutk 

mendapatkan data mengenai peranan puasa sunnah Senin Kamis 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa MA Nurul Ummah 

kelas XI. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
48

 Dokumentasi, dari asal katanya 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
49

 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 

tentang letak geografis, sejarah singkat berdirinya madrasah, visi dan 

misi, struktur organisasi, guru dan karyawan, siswa, sarana dan 
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prasarana, serta data-data lain yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh melalui beberapa metode, selanjutnya 

dilakukan tahapan menyeleksi dan menyusun data tersebut. Agar data 

mempunyai arti maka data tersebut diolah dan dianalisis. Adapun 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 

kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data yang telah 

diperoleh selama melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

diambil dalam analisis data ialah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara terstruktur dan sistematis dari 

lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data 

kasar, yang muncul dari catatan tertulis lapangan. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis, jadi di dalamnya akan lebih 

mengarah kepada penganalisisan data sendiri. 
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c. Penyajian Data 

Penyajian data dibatasi sebagai kesimpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Oleh karena itu semua data yang ada di 

lapangan dianalisis sehingga memunculkan deskripsi tentang 

peranan puasa sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual secara jelas. 

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 

yang utuh dari objek penulisan/proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada penggabungan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang sesuai pada penyajian data. Melalui informasi 

tersebut, penulis dapat melihat objek penelitian. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
50

 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data. Dalam penulisan ini digunakan triangulasi melalui sumber. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
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balik derajat kepercayaan beberapa sumber dengan metode yang 

sama. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka 

peneliti akan sampaikan garis-garis besar dalam sistematika pembahasan, 

sistematika dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal, inti, dan akhir. Adapun sistematika dalam skripsi adalah sebagai 

berikut: 

Bagian formalitas yang meliputi halaman judul, surat pernyataan 

keaslian, surat pernyataan berjilbab, halaman nota dinas, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, dan daftar isi. 

Bab satu merupakan pendahuluan, dalam bab satu ini membahas 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab ini, penulis bermaksud untuk 

mengarahkan pembaca mengenai isi skripsi. 

Bab dua merupakan gambaran umum sekolah. Dalam bab dua ini 

membahas mengenai sejarah sekolah yang diteliti dan apa saja yang 

menyangkut tentang situasi dan kondisi sekolah yang ada pada saat ini. 

Seperti letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, 

guru dan karyawan, siswa, sarana dan prasarana. 
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Bab tiga berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah tentang peranan puasa sunnah 

Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

Bab empat merupakan penutup, pada bagian ini berisi kesimpulan, 

saran-saran, dan penutup. Bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan 

daftar pustaka dan berbagai lampiran dari penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ini, tentang peranan 

puasa sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, penulis dapat 

menarik kesimpulan. Penulis menarik kesimpulan bahwa penulis menemukan 

temuan-temuan empiris sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis 

tentukan dalam penelitian ini. 

1. Terdapat beberapa alasan dalam pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis 

yang dilakukan oleh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

yang penulis temukan. Alasan-alasan tersebut adalah: a) menjalankan 

sunnah Rasul yang mudah, b) mendekatkan diri kepada Allah, dan c) 

meningkatkan prestasi belajar. 

2. Puasa sunnah Senin Kamis memiliki peranan dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual. Peranan dari pelaksanaan puasa sunnah Senin 

Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dapat dilihat melalui 

tercapainya nilai-nilai kecerdasan spiritual. Nilai-nilai kecerdasan 

spiritual yang digunakan adalah kemampuan bersikap fleksibel dan 

tanggap, memiliki kesadaran diri yang tinggi, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, mampu bersikap jujur, sabar, dermawan, kasih/sayang, cinta 

damai, sederhana, dan memiliki empati. Peranan pelaksanaan puasa 
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sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

adalah: a) menumbuhkan sikap fleksibel dan tanggap, b) meningkatkan 

rasa ingin tahu, c) menumbuhkan kesadaran diri, d) meningkatkan sikap 

jujur, e) meningkatkan sikap sabar, f) menumbuhkan sikap kasih/sayang, 

g) meningkatkan sikap cinta damai, h) meningkatkan sikap sederhana, i) 

meningkatkan sikap berjiwa besar/dermawan j) menumbuhkan sikap 

emapti. 

B. Saran-Saran 

Demi terwujudnya generasi yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi, 

penulis memberikan beberapa saran. Saran untuk kepala madrasah, lebih baik 

menambahkan program madrasah terkait pelaksanaan puasa sunnah Senin 

Kamis. Misalnya dengan program pemberian hadiah bagi siswa yang rajin 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. Saran untuk guru PAI di madrasah 

adalah selalu memberikan motivasi kepada siswa-siswanya agar semangat 

dan rajin melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. Motivasi tersebut yang 

dapat menjadikan siswa memiliki kesadaran bahwa pelaksanaan puasa sunnah 

Senin Kamis banyak memberikan manfaat.  
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil’alamin, penulis penjatkan kehadirat Allah Swt. 

sang Maha Pengasih dan Penyayang yang telah menganugerahkan kesabaran, 

ketabahan, semangat serta jalan kepada penulis. Sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Sholawat serta salam senantiasa penulis sampaikan kepada Nabi 

Agung Muhammad saw, yang telah membawa cahaya kehidupan di atas bumi 

ini sehingga menjadi penyelamat bagi seluruh alam.  

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini dari tahap awal 

hingga tahap akhir terdapat banyak sekali kekurangan, kelemahan, dan 

kesalahan. Oleh karena itu saran, kritik serta masukan yang membangun 

sangat penulis harapkan demi perbaikan pada skripsi ini.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya skripsi ini. Semoga hasil karya ini dapat 

bermanfaat bagi penulis pribadi dan bagi pihak lain yang mengambil manfaat 

dari skripsi ini. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

2. Keadaan sarana prasarana madrasah 

3. Tingkah laku siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta 

B. Pedoman Wawancara 

Ditujukan kepada Bapak Muh. Baehaqi, M.Ag. selaku Kepala 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta untuk mengetahui sejarah 

berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Ummah. Selain kepala sekolah, 

wawancara juga ditujukan pada Bapak Ahmad Syarief selaku guru Aqidah 

Akhlak Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. Selain itu, untuk 

memperoleh data mengenai alasan dalam melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis dan peranannya dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa, maka peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada 15 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta yang 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini di antaranya: 

1. Guru 

a. Apakah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah rajin 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

b. Apakah ada motivasi dari guru kepada siswa untuk melaksanakan 

puasa sunnah Senin Kamis? 

c. Apakah sekolah mewajibkan atau membuat peraturan agar siswa 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

d. Adakah perbedaan perilaku antara siswa yang melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis dengan siswa yang tidak melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis? 

 



 

2. Siswa 

1) Motivasi apa yang membuat Saudara melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis? 

2) Apakah Saudara melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis karena 

keinginan dari dalam diri sendiri? 

3) Seberapa besar keinginan Saudara dalam melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis? 

4) Alasan apa yang membuat Saudara melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis? 

5) Apakah Saudara melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis sebagai 

bentuk menjalankan sunnah Rasulullah SAW? 

6) Keyakinan apa yang membuat saudara melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis? 

7) Seberapa besar keyakinan Saudara dalam melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis? 

8) Seberapa besar Saudara dapat memotivasi diri untuk melaksanakan 

puasa sunnah Senin Kamis? 

9) Adakah rasa berat ketika harus menjalankan puasa sunnah Senin 

Kamis? 

10) Bagaimana perasaan Saudara ketika melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis? 

11) Apakah ada keinginan dari orang lain sehingga saudara 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

12) Apakah ada anjuran dari orang tua untuk melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis? 

13) Seberapa besar motivasi orang tua kepada Saudara untuk 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

14) Bagaimana sikap orang tua ketika Saudara rajin melaksanakan 

puasa sunnah Senin Kamis? 

15) Adakah hadiah dari orang tua ketika Saudara melaksanakan puasa 

sunnah Senin Kamis? 



 

16) Bentuk hadiah seperti apa yang Saudara dapatkan? 

17) Bagaimana peran guru di sekolah dalam menganjurkan Saudara 

untuk melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

18) Adakah rasa ingin dipuji oleh guru di sekolah jika Saudara 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

19) Seberapa besar keinginan Saudara untuk mendapatkan pujian dari 

guru atau teman kelas Saudara ketika berpuasa? 

20) Apakah Saudara berpuasa karena teman Saudara juga berpuasa? 

21) Seberapa besar rasa ingin berpuasa karena melihat temannya 

berpuasa? 

22) Apakah ketika Saudara melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis 

merasa lebih dekat dengan Allah SWT? 

23) Seberapa dekat Saudara dengan Allah SWT ketika melaksanakan 

puasa sunnah Senin Kamis? 

24) Bagaimana bentuk kedekatan Saudara dengan Allah SWT ketika 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis? 

25) Apakah ketika Saudara melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis 

lebih rajin dalam melaksanakan ibadah? 

26) Seberapa rajin Saudara dalam beribadah? 

27) Apakah ada perbedaan kedekatan dengan Allah ketika sedang  

puasa dan tidak puasa? 

28) Mengapa ketika puasa sunnah Senin Kamis, Saudara merasa lebih 

dekat dengan Allah SWT? 

29) Bagaimana cara Saudara mendekatkan diri kepada Allah SWT? 

30) Berapa lama Saudara membaca al-Qur’an ketika sedang 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis dalam satu hari? 

31) Seberapa sering Saudara mengingat Allah saat berpuasa sunnah 

Senin Kamis? 

32) Apakah ketika Saudara  berpuasa sunnah Senin Kamis, lebih 

mudah mengendalikan hawa nafsu? 



 

33) Seberapa jauh Saudara bisa mengendalikan hawa nafsu saat 

berpuasa sunnah Senin Kamis? 

34) Bagaimana sikap saudara ketika saudara melihat banyak makanan 

saat berpuasa? 

35) Apa yang Saudara lakukan ketika teman Saudara mengajak untuk 

berdemo? 

36) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara mengajak untuk 

membolos sekolah? 

37) Apa yang Saudara lakukan ketika teman Saudara mengajak 

menggunakan uang sekolah untuk membeli jajan? 

38) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara mengajak untuk 

tidak mengerjakan tugas sekolah? 

39) Apa yang Saudara lakukan ketika Saudara mengetahui bahwa 

teman Saudara berbohong? 

40) Apakah puasa sunnah Senin Kamis dapat melatih kesabaran 

Saudara? 

41) Seberapa besar kesabaran Saudara pada saat berpuasa sunnah Senin 

Kamis? 

42) Bagaimana sikap Saudara ketika teman kelas Saudara mengejek 

Saudara? 

43) Apa yang Saudara lakukan ketika mendapatkan nilai jelek pada 

saat ujian? 

44) Bagaimana sikap Saudara ketika Saudara susah dalam belajar suatu 

mata pelajaran tertentu? 

45) Apa yang Saudara lakukan ketika Saudara harus membantu orang 

tua bekerja demi meneruskan sekolah? 

46) Seberapa besar kesabaran Saudara ketika mendengar berita buruk 

dari keluarga di rumah? 

47) Bentuk kesabaran seperti apa yang Saudara tunjukkan ketika teman 

Saudara mencontek tugas yang sudah dikerjakan dengan susah 

payah? 



 

48) Apakah dengan melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis dapat 

membersikan dan menyucikan jiwa Saudara? 

49) Seberapa besar peran puasa sunnah Senin Kamis dalam 

menghindarkan Saudara dari perbuatan kotor? 

50) Bagaimana sikap Saudara ketika teman Saudara menceritakan 

kejelekan orang lain di depan Saudara? 

51) Bagaimana sikap Saudara ketika diminta diam untuk 

menyembunyikan kebenaran? 

52) Bagaimana sikap Saudara ketika melihat kejelekan orang lain? 

53) Menurut Saudara, apa yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual 

itu? 

54) Bagaimana bentuk-bentuk perbuatan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual? 

55) Apakah dengan menjalankan puasa sunnah Senin Kamis, 

kecerdasan spiritual Saudara bisa meningkat? 

56) Apa yang Saudara lakukan dalam menyelesaikan masalah? 

57) Seberapa besar peran agama dalam penyelesaian masalah Saudara? 

58) Pada saat mengerjakan ujian, apakah Saudara benar-benar 

mengerjakan sendiri atau mencontek pekerjaan teman agar 

mendapatkan nilai bagus? 

59) Seberapa jauh Saudara bersikap jujur ketika ujian berlangsung? 

60) Mengapa Saudara selalu berkata benar pada siapapun? 

61) Apa yang Saudara lakukan ketika Saudara melihat teman Saudara 

mengambil hak milik orang lain? 

62) Keuntungan apa yang Saudara dapatkan ketika Saudara selalu 

berkata benar pada siapapun dan tidak pernah mencontek pekerjaan 

teman? 

63) Apakah Saudara bisa menjadi anak yang dapat dipercaya oleh 

orang tua? 

64) Seberapa jauh Saudara menjalankan kepercayaan orang tua? 

65) Bagaimana cara Saudara menjalankan kepercayaan orang tua? 



 

66) Bagaimana sikap Saudara ketika Saudara meminjam buku 

perpustakaan? 

67) Mengapa menjaga kepercayaan orang lain itu sangat penting? 

68) Keuntungan seperti apa yang dapat Saudara dapatkan ketika Apa 

akibat yang bisa Saudara terima ketika Saudara mengabaikan 

kepercayaan orang lain? 

69) Apakah Saudara ketika mendapatkan musibah selalu menerima 

dengan lapang dada? 

70) Bentuk kesabaran seperti apa yang Saudara lakukan untuk tetap 

menerima musibah yang terjadi? 

71) Apa sikap Saudara ketika melihat teman sekelas makan dan dalam 

keadaan ini saudara sedang berpuasa? 

72) Keuntungan seperti apa yang Saudara dapatkan ketika Saudara 

selalu bersikap sabar? 

73) Apa yang Saudara lakukan ketika melihat teman kelas Saudara 

bertengkar? 

74) Apa yang Saudara lakukan ketika Saudara dihadapkan pada situasi 

antara belajar atau membantu orang tua ketika di rumah? 

75) Mengapa Saudara ketika menjadi ketua kelas harus bersikap adil? 

76) Keuntungan seperti apa yang dapat diambil ketika Saudara bersikap 

adil pada siapapun? 

77) Apa yang Saudara lakukan jika teman Saudara sakit? 

78) Mengapa Saudara harus menyayangi sesama teman di kelas? 

79) Bagaimana cara yang dilakukan Saudara untuk bersikap kasih 

sayang sesama teman? 

80) Keuntungan apakah yang diperoleh  ketika Saudara memiliki sikap 

kasih sayang kepada teman di kelas? 

81) Apa yang Saudara lakukan ketika melihat teman-teman Saudara 

demo di depan Kepala Sekolah terkait adanya kebijakan baru dari 

sekolah? 



 

82) Bagaimana cara yang saudara lakukan untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi di kelas saudara? 

83) Apa keuntungan yang dapat diperoleh ketika Saudara selalu 

menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah? 

84) Menurut Saudara, mengapa dalam menyelesaikan masalah tidak 

boleh menggunakan kekerasan? 

85) Apakah yang Saudara lakukan ketika melihat teman Saudara 

memiliki HP bagus? 

86) Bagaimana sikap Saudara ketika melihat teman Saudara memakai 

pakaian mewah? 

87) Apa yang dapat Saudara peroleh dan rasakan ketika Saudara 

bersikap apa adanya dan tidak berlebihan dalam segala hal? 

88) Mengapa Saudara harus bersikap sederhana baik di sekolah 

ataupun di luar sekolah? 

89) Apakah Saudara belajar pengetahuan tentang materi pelajaran di 

luar kelas? 

90) Apa yang Saudara lakukan ketika sudah lulus di Madrasah Aliyah? 

91) Mengapa Saudara harus memiliki pengetahuan yang luas? 

92) Keuntungan apa yang dapat diperoleh ketika banyak belajar selain 

di kelas? 

93) Bagaimana sikap Saudara ketika mempunyai banyak makanan 

ketika berbuka puasa? 

94) Apa yang Saudara lakukan ketika saudara melihat seorang nenek 

akan menyeberang jalan? 

95) Bagaimana sikap Saudara ketika Saudara memilki rezeki lebih? 

96) Bagaimana cara yang Saudara lakukan untuk saling berbagi dengan 

yatim piatu? 

97) Apa yang Saudara lakukan ketika melihat teman sekelas sedih 

karena orang tuanya sakit? 

98) Bagaimana sikap Saudara ketika teman sekelas kesusahan dalam 

mata pelajaran tertentu? 



 

99) Apa yang Saudara lakukan untuk menolong orang tuna netra yang 

ingin belajar? 

100) Mengapa Saudara mau beramal untuk para korban bencana? 

 

C. Pedoman dokumentasi 

1. Data profil Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

2. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

3. Data guru, siswa, dan karyawan Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Senin, 28 April 2014 

Jam   : 11.00-12.30 

Lokasi   : Sekitar Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

Sumber Data  : Letak Geografis Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta. Observasi ini tentang tentang letak, keadaan, visi dan misi, 

sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, 

karyawan, sarana prasarana, dan batas-batas Madrasah Aliyah Nurul Ummah. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta yaitu sebelah utara berbatasan dengan 

pemukiman warga, sebelah timur berbatasan dengan makam dan pemukiman 

warga, sebelah selatan berbatasan dengan lahan kosong milik Ponpes Nurul 

Ummah, sebelah barat berbatasan dengan Jalan Raden Ronggo dan pemukiman 

warga. Visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan siswa, karyawan, dan sarana prasarana akan penulis paparkan pada 

Gambaran Umum Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 11 Agustus 2014 

Jam   : 10.30-11.00 

Lokasi   : Ruang Guru 

Sumber Data  : Bapak Ahmad Syarif 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah Bapak Ahmad Syarif. Wawancara ini dilaksanakan di 

Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis yang dilakukan oleh siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah. Selain itu, juga berkaitan dengan perbedaan 

perilaku antara siswa yang rajin melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis dnegan 

siswa yang tidak rajin. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

puasa sunnah Senin Kamis ini tidak diwajibkan oleh madrasah. Tetapi 

pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis ini dilakukan atas keinginan siswa 

sendiri. Terdapat perbedaan perilaku siswa yang rajin puasa sunnah Senin Kamis 

dengan yang tidak, tetapi perbedaan itu tidak terlalu jauh karena memang 

sebagian besar siswa itu tinggal di pondok pesantren. 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 12 Agustus 2014 

Jam   : 09.40-10.10 

Lokasi   : Ruang Kelas XI IPA 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman, Charisma Septi W, 

Iin Inayah, Fitriani Solicha, Sri Puji Retno, Robiatus 

Sholehah, Akmalia Roichatu Zahroh, Laila Zahidah, dan 

Nadya Laili R) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman, Charisma 

Septi W, Iin Inayah, Fitriani Solicha, Sri Puji Retno, Robiatus Sholehah, Akmalia 

Roichatu Zahroh, Laila Zahidah, dan Nadya Laili R). Wawancara dilakukan di 

ruang kelas XI IPA. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan 

alasan siswa melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan dan 

motivasi siswa dalam melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis itu berasal dari 

keinginan diri sendiri. Alasan siswa melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis 

adalah mengharapkan ridha Allah, mendapatkan pahala, menjalankan sunnah 

Rasul, mengurangi dosa, dan bisa masuk surga. 



 

Catatan Lapangan Penelitian  

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 12 Agustus 2014 

Jam   : 13.30-15.15 

Lokasi   : Depan Ruang Guru 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman). Wawancara 

dilakukan di depan ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan hikmah yang diperoleh ketika melaksanakan puasa sunnah 

Senin Kamis. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa dengan 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis akan lebih mendeketkan diri kepada 

Allah, lebih rajin mengaji, sholat dan membaca al-Qur’an. Selain itu dapat 

mengendalikan hawa nafsu, melatih kesabaran, dan dapat menyucikan jiwa dari 

perbuatan kotor. 

 

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 13 Agustus 2014 

Jam   : 09.40-10.00 

Lokasi   : Depan Ruang Kelas XI IPA 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman). Wawancara 

dilakukan di depan ruang kelas XI IPA. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan definisi kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

spiritual itu adalah kecerdasan dalam mengendalikan diri dengan berpedoman 

pada agama. 

 

 

 

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Agustus 2014 

Jam   : 14.15-15.15 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Fitriani Solicha, Iin Inayah, Sri Puji 

Retno, dan Charisma Septi W) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Fitriani Solicha, Iin Inayah, Sri 

Puji Retno, dan Charisma Septi W). Wawancara dilakukan di aula Ponpes Nurul 

Ummah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan hikmah yang 

diperoleh ketika melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa dengan 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis akan merasa lebih tenang dan lebih 

sabar. Selain itu akan lebih mendekatkan diri kepada Allah dan mencegah 

perbuatan jelek, seperti membicarakan kejelekan teman-teman. 

 

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 6 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Agustus 2014 

Jam   : 14.15-15.00 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Fitriani Solicha dan Robiatus 

Sholehah) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Fitriani Solicha dan Robiatus 

Sholehah). Wawancara dilakukan di aula Ponpes Nurul Ummah. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan kecerdasan spiritual dan peran 

dari puasa sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

spiritual itu adalah kecerdasan yang berhubungan dengan agama atau pintar dalam 

hal agama. Peran dari puasa sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual dilihat melalui nilai-nilai kecerdasan spiritual,  yaitu jujur, amanah, sabar, 

adil, kasih sayang, cinta damai, sederhana, berwawasan jauh, berjiwa 

besar/dermawan, dan empati.  

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian  

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Agustus 2014 

Jam   : 15.00-15.45 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS (Nadya Rizqi Mufidah) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPS (Nadya Rizqi Mufidah). 

Wawancara dilakukan di aula Ponpes Nurul Ummah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, 

hikmah puasa, dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa 

sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa keinginan puasa 

sunnah Senin Kamis itu berasal dari diri sendiri dan banyak hikmah yang dapat 

didapatkan dari pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis.  

Orang dikatakan memiliki kecerdasan spiritual itu ketika rajin belajar dan 

berusaha karena lebih dekat dengan agama yang dimiliki. Rajin belajar karena 

rajin beribadah. Puasa sunnah Senin Kamis ini adalah salah satu yang dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritual. 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 7 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Minggu, 17 Agustus 2014 

Jam   : 08.30-09.30 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS (Fathimatuzzahro) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPS (Fatimatuzzahro). Wawancara 

dilakukan di aula Ponpes Nurul Ummah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, 

hikmah puasa, dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa 

sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa menjalankan 

puasa sunnah Senin Kamis itu karena keinginan sendiri. Banyak hikmah yang 

didapatkan dari puasa Senin Kamis, antara lain untuk kesehatan. Selain itu, jika 

dijalankan dengan ikhlas menjadikan segala urusan terasa ringan.  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan dengan agama. 

Puasa Senin Kamis dapat meningkatkan kecerdasan spiritual, misalnya selalu 

berkata jujur, rajin mengaji, selalu belajar untuk menambah pengetahuan dan 

bersikap simpati pada orang yang membutuhkan, dan amanah. 



 

Catatan Lapangan Penelitian  

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Minggu, 17 Agustus 2014 

Jam   : 09.30-10.15 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS (Chanini Illa M) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPS (Chanini Illa M). Wawancara 

dilakukan di aula Ponpes Nurul Ummah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, 

hikmah puasa, dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa 

sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa menjalankan 

puasa sunnah Senin Kamis itu karena keinginan sendiri. Hikmah dari puasa Senin 

Kamis ini sangat beragam, antara lain menambah konsentrasi belajar dan semakin 

dekat dan ingat kepada Allah. 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang ketika 

orang itu rajin dalam beribadah. Salah satu ibadah yang dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual adalah berpuasa, termasuk puasa sunnah Senin Kamis. 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian  

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Minggu, 17 Agustus 2014 

Jam   : 09.30-10.15 

Lokasi   : Aula Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Iin Inayah, Charisma Septi W  dan 

Sri Puji Retno) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Iin Inayah, Charisma Septi W 

dan Sri Puji Retno). Wawancara dilakukan di aula Ponpes Nurul Ummah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan pengertian kecerdasan 

spiritual serta peran dari puasa sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang ada hubungannya dengan 

agama yang dimiliki seseorang. Orang yang rajin puasa sunnah Senin Kamis, 

biasanya kecerdasan spiritualnya meningkat. Orang itu cenderung rajin beribadah, 

berperilaku jujur, amanah, bersikap adil, selalu belajar dan berusaha keras, serta 

senang berbagi dengan sesama yang membutuhkan.  

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 8 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin, 18 Agustus 2014 

Jam   : 09.30-10.00 

Lokasi   : Depan ruang kelas XI IPS 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Taufiqur Rohman). Wawancara 

dilakukan di depan ruang kelas XI IPS. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan kecerdasan spiritual dan peran dari puasa sunnah Senin Kamis 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan untuk mengendalikan diri sesuai dengan agama yang 

diajarkan. Puasa sunnah Senin Kamis berperan dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual. Dengan puasa, menjadikan seseorang dapat bersikap jujur, amanah, 

sabar, saling kasih sayang, adil, cinta damai, berwawasan jauh dan sederhana. 

 

 

 



 

Catatan Lapangan Penelitian 9 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 19 Agustus 2014 

Jam   : 13.45-14.15 

Lokasi   : Depan ruang guru 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS (Andri Apriyanto) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPS (Andri Apriyanto). Wawancara 

dilakukan di depan raung guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, hikmah puasa, 

dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa sunnah Senin 

Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa menjalankan 

puasa Senin Kamis adalah keinginan diri sendiri karena Allah. Banyak hikmah 

yang dapat diambil dari puasa Senin Kamis, antara lain mengendalikan hawa 

nafsu.  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan dengan agama. 

Dengan puasa Senin Kamis, kecerdasan spiritual akan meningkat. Orang yang 

rajin puasa Senin Kamis lebih senang untuk menyelesaikan masalah dengan 

musyawarah tanpa adanya kekerasan. Selain itu juga lebih dermawan dan jujur. 



 

Catatan Lapangan Penelitian  

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa, 19 Agustus 2014 

Jam   : 14.30-16.15 

Lokasi   : Kamar Darussalam 3 Ponpes Nurul Ummah 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPA (Agitia Hindun Rosyadah, Nadya 

Laila R, Laila Zahidah, dan Akmalia Roichatu Zahroh) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPA (Agitia Hindun Rosyadah, Nadya 

Laila R, Laila Zahidah, dan Akmalia Roichatu Zahroh). Wawancara dilakukan di 

kamar Darussalam 3 Ponpes Nurul Ummah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, 

hikmah puasa, dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa 

sunnah Senin Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa keinginan 

menjalankan puasa sunnah Senin Kamis itu berasal dari diri sendiri. Banyak 

manfaat yang dapat diperoleh dari puasa sunnah Senin Kamis.  

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

agama. Dengan menjalankan puasa Senin Kamis maka kecerdasan spiritual akan 

meningkat. 



 

Catatan Lapangan Penelitian 10 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 20 Agustus 2014 

Jam   : 13.45-14.15 

Lokasi   : Depan ruang guru 

Sumber Data : Siswa kelas XI IPS (Heru Priyono) 

 

Deskripsi Data: 

Nara sumber adalah siswa kelas XI IPS (Heru Priyono). Wawancara 

dilakukan di depan raung guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

berkaitan dengan alasan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis, hikmah puasa, 

dan pengertian dari kecerdasan spiritual serta peran dari puasa sunnah Senin 

Kamis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan 

pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis itu untuk menjalankan sunnah Rasul. 

dengan puasa sunnah Senin Kamis orang menjadi bisa untuk mengendalikan hawa 

nafsu dan menjadi lebih bersabar.  

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan dalam menghadapi segala 

sesuatu dengan dihubungkan pada agama, tidak hanya mengandalkan emosi dan 

akal. Puasa sunnah Senin Kamis dapat meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Misalnya menjadi lebih jujur, adil dan bisa menjalankan amanah dengan baik. 
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